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ABSTRAK 
Abstrak: Kabupaten Jember merupakan salah satu daerah penghasil durian terbanyak di 

Jawa Timur. Naik turunnya produksi durian diantaranya dipengaruhi oleh ketercukupan air 

dan kadar keasaman tanah di perkebunan durian. Rumah Durian Jember, merupakan mitra 

pengabdian yang bergerak dalam bidang pertanian dan penjualan durian premium dengan 

jumlah karyawan sebanyak 11 orang. Tujuan pengabdian ini adalah mengatasi permasalahan 

pengairan perkebunan mitra dengan cara penerapan pompa tenaga surya dan alat pemantau 

kualitas tanah berbasis IoT. Pengabdian ini juga bertujuan meningkatkan kemampuan mitra 

dalam pengoperasian dan perawatan peralatan melalui pelatihan. Dilakukan pula pelatihan 

SEO media sosial dan pembuatan website untuk peningkatan branding Rumah Durian 

Jember. Evaluasi pelaksanaan pengabdian dilakukan dengan cara pemberian kuisioner yang 

memuat sembilan pertanyaan. Hasil kuisioner evaluasi menunjukkan seluruh anggota mitra 

merasakan manfaat dan peningkatan kemampuan dari pemberian dan pelatihan pompa 

tenaga surya dan alat pemantau kualitas tanah berbasis IoT. Selain itu, 91,67% anggota mitra 

merasakan manfaat dan peningkatan kemampuan dari pelatihan SEO media sosial. Hasil 

evaluasi juga menunjukkan sebanyak 91,67% anggota mitra setuju untuk dilakukan 

pendampingan lanjutan. 

 

Kata Kunci: Durian; Pompa Tenaga Surya; Alat Pemantau Kualitas Tanah; IoT.  

 
Abstract: Jember Regency is one of the largest durian-producing regions in East Java. The 
fluctuation in durian production is influenced, among other factors, by the adequacy of water 
supply and the soil acidity levels in durian plantations. Rumah Durian Jember is a community 
service partner engaged in agriculture and premium durian sales with 11 employees. This 
study aims to address the irrigation issues faced by the partner’s plantation by implementing, 
training on the operation, and providing maintenance training for solar-powered pump 
equipment and IoT-based soil quality monitoring tools. Additionally, social media SEO 
training and website development were conducted to improve Rumah Durian Jember's 
branding. The evaluation of the service implementation was carried out through a 
questionnaire containing nine questions. The results of the evaluation questionnaire showed 
that all members of the partner organization benefited from and improved their skills through 
the provision and training on solar-powered pumps and IoT-based soil quality monitoring 
devices. Moreover, 91,67% of the members benefited from the social media SEO training. The 
evaluation also revealed that 91,67% of the members agreed to continue receiving further 
assistance. 
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A. LATAR BELAKANG 

Kabupaten Jember di Jawa Timur, Indonesia, dikenal sebagai daerah 

dengan beragam aktivitas pertanian dan perkebunan. Kawasan ini 

mencakup berbagai topografi, mulai dari wilayah pesisir hingga dataran 

rendah dan tinggi, masing-masing menawarkan tantangan dan peluang unik 

bagi pengembangan pertanian (Susetyo et al., 2022). Luas tanah pertanian 

untuk persawahan di Kabupaten Jember sebanyak 22,65% dan pertanian 

tanah kering sebesar 13,61% dari total tanah di Kabupaten Jember 

(Sunartomo, 2015). Besarnya lahan pertanian di Kabupaten Jember turut 

menyumbang PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) sektor agrikultur 

rata-rata sebesar 30% dari tahun 2014 – 2018 dan juga menyerap tenaga 

kerja sebanyak 42,9% pada tahun 2018 di Kabupaten Jember (Majidah & 

Hartanto, 2021). Kabupaten Jember memiliki iklim tropis dengan 

temperatur antara 23°C – 31°C dan curah hujan 1969 mm – 3394 mm serta 

sebagian besar daerahnya merupakan dataran rendah dengan ketinggian 

tanah rata-rata 83 meter di atas permukaan laut, hal ini menjadikan 

Kabupaten Jember cocok untuk komiditi pertanian (Danuji & Sari, 2019). 

Tanaman durian juga dapat mudah tumbuh di Kabupaten Jember. Tanaman 

durian dapat mudah tumbuh di tempat dengan temperature 24°C – 32°C 

dengan kelembapan 75% – 85% dan ketinggian lebih dari 1.500 m (Rajandran 

et al., 2024).  

Indonesia merupakan salah satu negara yang terkenal sebagai penghasil 

durian terbanyak di dunia dengan jenis species yang beranekaragam (Mohd 

Ali et al., 2020; Belgis et al., 2016). Jawa Timur merupakan provinsi 

penghasil durian terbanyak di Indonesia dengan jumlah produksi sebesar 

275,32 ribu ton setara 20,35% produksi nasional (BPS Indonesia, 2021). 

Walaupun bukan menjadi penyumbang produksi durian terbesar di Jawa 

Timur, Kabupaten Jember merupakan daerah dengan komoditas pertanian 

durian yang sedang berkembang dan berperan dalam perekenomian 

pertanian lokal (Rustiadi et al., 2018). Jumlah produksi durian Kabupaten 

Jember pada tahun 2021 adalah 37.005 kuintal (BPS Kabupaten Jember, 

2022). Jumlah produksi durian Kabupaten Jember naik menjadi 116.746 

kuintal pada tahun 2022 dan naik menjadi 202.994 kuintal pada tahun 2023 

(BPS Kabupaten Jember, 2023, 2024).  

Produktivitas tanaman durian sangat ditentukan oleh kesuburan tanah 

(Sugiyarto et al., 2023; Widhyawaty, 2019). Tanah dengan kondisi yang 

cukup air akan meningkatkan produktivitas tanaman durian (Izwar et al., 

2024; Jittamai et al., 2024). Tanaman durian membutuhkan pola pengairan 

yang tepat. Kekurangan air dapat menyebabkan buah menjadi hambar dan 

tanaman mengering, sementara kelebihan air dapat menyebabkan 

pembusukan akar (Jasminarni, Novita, T., & Evita, 2023). Selain itu, tingkat 

keasaman tanah (pH) juga memengaruhi pertumbuhan durian. Tingkat pH 

tanah yang optimal untuk durian berkisar antara 5,5 hingga 6,5 (Amran et 
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al., 2023). Oleh karena itu, pengelolaan tanah dan sistem pengairan yang 

baik merupakan faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas durian. 

Mitra kami, Rumah Durian Jember, merupakan usaha produktif yang 

bergerak di bidang pertanian durian premium dengan lini bisnis mulai dari 

hulu hingga hilir. Pada lini hulu mitra menjual bibit durian, pelatihan dan 

jasa cangkok, jasa top working. Pada bagian hilir terdapat bisnis penjualan 

durian dan pengolahan durian menjadi es krim. Mitra menghadapi 

permasalahan utama dalam sistem pengairan Perkebunan durian dimana 

hanya mengandalkan hujan musiman dan air sungai. Kondisi lahan yang 

berada di perbukitan menyebabkan pengairan tidak merata, terutama pada 

musim kemarau ketika sumber air terbatas. Untuk mengatasi hal ini, 

diperlukan Teknologi Tepat Guna (TTG) yang dapat memantau kelembaban 

tanah dan mengoptimalkan sistem pengairan. Penggunaan pompa tenaga 

surya dan Internet of Things (IoT) untuk pemantauan tanah diusulkan 

sebagai solusi ramah lingkungan yang dapat mengurangi biaya operasional. 

Selain itu, upaya peningkatan branding juga diperlukan untuk 

memposisikan Rumah Durian Jember sebagai produsen durian premium. 

Pada aktivitas pertanian, sistem pengairan yang tepat dapat 

meningkatkan produktivitas tanaman. Pengairan yang tepat akan 

mendorong tanaman durian menyerap nutrisi dalam tanah secara efektif 

sehingga menghasilkan tanaman yang lebih sehat dan tahan terhadap hama 

dan penyakit (Ramli et al., 2024). Pengairan yang tepat juga akan 

menghemat biaya dan tenaga petani (Cheychom et al., 2019). Tingkat 

pengairan yang tepat dapat diukur dengan melihat kelembaban tanah di 

perkebunan Durian. Pemanfaatan IoT dalam memantau kelembaban dapat 

meningkatkan efisiensi irigasi tanaman dan penghematan penggunaan air 

sebanyak 25% (Zahari Awang Ahmad et al., 2024). Selain itu, penerapan IoT 

dalam lahan pekebunan dan pertanian telah terbukti menjaga dan 

meningkatkan produktivitas tanaman (Gawande et al., 2024; Hajjaji et al., 

2023; Ting & Chan, 2024). 

Pengairan pada daerah pedesaan sering mengalami kendala 

ketersediaan jangkauan energi listrik. Akibatnya, petani cenderung 

menggunakan bahan bakar fosil pada sistem pengairan tradisional. 

Penggunaan energi altenatif tenaga surya dapat mengatasi masalah ini. 

Penggunaan energi surya pada pengairan pertanian dapat mengurangi biaya 

energi pertanian (Lefore et al., 2021). Penggunaan energi surya juga 

mengurangi produksi emisi gas rumah kaca (Mérida García et al., 2018). 

Penggunaan pompa tenaga surya dan IoT dalam pengairan memberikan 

alternatif pengairan yang baik dan ekonomis (Al Mamun et al., 2025). 

Dengan demikian, penerapan TTG berbasis energi terbarukan dan IoT dapat 

menjadi solusi efektif untuk permasalahan yang dihadapi mitra. 

Tujuan utama kegiatan ini adalah mengatasi permasalahan pengairan 

perkebunan durian mitra melalui penerapan TTG berbasis energi 

terbarukan dan IoT. Dengan menggunakan pompa tenaga surya dan sistem 
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pemantauan tanah, diharapkan sistem pengairan dapat lebih efisien dan 

ramah lingkungan. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan branding Rumah Durian Jember sebagai produsen durian 

premium melalui strategi pemasaran yang efektif. Diharapkan, solusi yang 

ditawarkan dapat mengatasi permasalahan pengairan mitra dan dapat 

menjadi model bagi petani durian lainnya di Kabupaten Jember, sehingga 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan keberlanjutan lingkungan. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini melibatkan dosen, teknisi, dan 

mahasiswa dari Fakultas Teknik Universitas Jember. Mitra pengabdian ini 

adalah Rumah Durian dengan jumlah karyawan sebanyak 11 orang. Pada 

pengabdian ini akan dilakukan penerapan TTG pompa tenaga surya dan IoT 

untuk pemantauan kualitas tanah perkebunan durian yang berada di 

Sukojember dengan luas lahan 6.000 m2. Pada pengabdian ini akan 

dilakukan pula upaya peningkatan branding Rumah Durian Jember melalui 

peningkatan viewer dan subscriber media sosial Rumah Durian Jember. 

Kegiatan ini dilakukan dalam tiga tahapan yaitu pra-kegiatan, pelasanaan 

kegiatan pengabdian, dan monitoring serta evaluasi. Pada pelaksanaan 

kegiatan pengabdian, kegiatan dilakukan dengan cara sosialisasi, penerapan 

peralatan, dan pelatihan. 

1. Pra-Kegiatan 

Pada tahap ini dilakukan wawancara dan diskusi permasalahan yang 

dihadapi oleh mitra. Wawancara dan diskusi dilakukan bersama dengan 

pemilik dan karyawan Rumah Durian Jember. Tahap ini juga melibatkan 

observasi ke lahan perkebunan durian Rumah Durian Jember yang ada di 

Desa Sukojember, Jember. Hasil analisis terhadap wawancara 

permasalahan mitra dan observasi lahan perkebunan durian akan 

digunakan sebagai solusi pemecahan masalah.  

 

2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian didasari atas solusi pemecahan 

masalah mitra. Pelaksanaan kegiatan pengabdian diawalai dengan 

sosialisasi pemecahan masalah. Tahap sosialisasi dilakukan agar mitra lebih 

memahami solusi yang akan diaplikasikan untuk kebun durian mitra. 

Setelah tahap sosialisasi dilanjutkan dengan tahap penerapan, pelatihan, 

dan pemberian TTG pompa tenaga surya dan alat pemantauan kualitas 

tanah berbasis IoT. Penerapan pompa tenaga surya untuk mengatasi 

permasalahan pengairan perkebunan durian mitra. Sedangkan penerapan 

IoT akan membantu mitra dalam memantau kelembaban dan pH tanah. 

Pelatihan berfungsi agar mitra mengalami secara langsung aktivitas 

pengoperasian pompa tenaga surya dan monitoring kualitas tanah. Selain itu, 

dilakukan pula peningkatan branding Rumah Durian Jember untuk 

meningkatkan persepsi Rumah Durian Jember sebagai penyedia durian 
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premium. Peningkatan branding dilakukan dengan cara pembuatan website 

Rumah Durian Jember dan pelatihan Search Engine Optimization (SEO) 

untuk meningkatkan viewers dan subscribers media sosial Rumah Durian 

Jember. 

 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Tahapan monitoring dan evaluasi bertujuan untuk menjamin capaian 

dan timeline pengabdian tercapai selama pelaksanaan kegiatan pengabdian. 

Proses monitoring dilakukan dengan pemantauan di perkebunan durian 

yang melingkupi pemantauan kemampuan pengoperasian peralatan oleh 

mitra, kemampuan perawatan peralatan oleh mitra, dan kemampuan mitra 

untuk mengatasi permasalahan yang berpotensi muncul dalam operasi 

peralatan. Sedangkan proses evaluasi dilakukan dengan wawancara dan 

pemberian kuisioner sejumlah sembilan pertanyaan. Selain itu, proses 

monitoring dan evaluasi juga bertujuan untuk mengatasi permasalahan 

yang muncul saat pengoperasian alat namun belum pernah dibahas dalam 

pelaksanaan pelatihan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pra-Kegiatan 

Pada tahapan pra-kegiatan, dilakukan wawancara dan diskusi dengan 

pemilik serta karyawan Rumah Durian Jember. Wawancara dan diskusi 

dilakukan di toko Rumah Durian Jember yang bertempat di Kebonsari dan 

rumah karyawan yang berdekatan dengan perkebunan durian yang 

berlokasi di Sukojember. Dilakukan pula observasi di perkebunan durian 

yang berlokasi di Sukojember untuk agar solusi yang diberikan dapat 

mengatasi permasalahan mitra.  

Pra-kegiatan pengabdian ini menghasilkan kesepahaman solusi yang 

diberikan tim pengabdian kepada mitra. Selain itu, didapatkan pula 

komitmen mitra untuk mengikuti seluruh kegiatan pengabdian dari awal 

sampai akhir. Observasi di perkebunan durian didapatkan gambaran 

mendetail kebutuhan alat dan bahan serta teknis penerapan TTG pompa 

tenaga surya dan alat pemantauan kualitas tanah berbasis IoT.  

 

2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali dengan sosialisasi pemecahan 

masalah kepada pemilik dan karyawan Rumah Durian Jember. Sosialisasi 

ini membahas teknis yang akan dilakukan dan rencana penerapan pompa 

panel surya dan monitoring kualitas tanah seperti penempatan lokasi pompa 

dan panel surya, jaringan perpipaan, dan jenis sensor kualitas tanah serta 

bagaimana cara memonitoring kualitas tanah. Sosialisasi ini juga membahas 

kapan pelatihan dilaksanakan. Penerapan TTG pompa panel surya 

dilakukan dengan cara menentukan lokasi penempatan pompa dan panel 

surya yang kemudian diikuti dengan pembuatan pondasi panel surya, 
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pemasangan panel surya, jaringan kelistrikan panel surya, dan pembuatan 

jaringan perpipaan untuk pengairan.  

Lokasi penempatan panel surya berada di tengah lokasi perkebunan 

untuk memastikan panel surya mendapatkan sinar matahari sebagai 

sumber energi yang digunakan untuk menghidupkan pompa. Panel surya 

berjenis monocrystalline dipasang berjumlah 3 buah dengan daya masing-

masing 415 WP untuk menghidupkan pompa dan alat monitoring kualitas 

tanah. Panel surya ini dilengkapi baterai dengan spefikasi 12v 100 Ah 

sebanyak empat buah. Didekat lokasi panel surya dibuat tampungan air 

sungai sebagai reservoir untuk pengairan. Terdapat dua jenis jaringan 

perpipaan yang telah dibuat. Pertama adalah jaringan perpipaan yang 

menghubungkan tempat penampungan air ke tandon air perkebunan durian. 

Jaringan perpipaan kedua adalah jaringan perpipaan dari tandon air ke 

masing-masing tanaman durian. Hasil penerapan TTG pompa tenaga surya 

ditampilkan oleh Gambar 1. 

 

  
Gambar 1. Panel surya yang berhasil dipasang. 

 

Untuk penerapan TTG alat pemantauan kualitas tanah berbasis IoT, 

digunakan dua buah jenis sensor yaitu sensor kelembapan tanah dan sensor 

pH. Sensor kelembapan tanah digunakan sebagai acuan kapan pengarian 

perkebuanan durian harus dilakukan. Alat pemantauan kualitas tanah 

terhubung dengan aplikasi Blynk yang terpasang di dalam smartphone 

sehingga kondisi tanah dapat dipantau setiap saat oleh mitra. 

Bersamaan dengan penerapan TTG pompa tenaga surya dan alat 

monitoring kualitas tanah berbasis IoT selesai dilakukan, tim pengabdian 

melakukan pelatihan operasi dan pelatihan perawatan kepada mitra. Mitra 

juga diberikan pembekalan untuk menyelesaian permasalahan yang timbul 

ketika pengoperasian pompa tenaga surya dan alat monitoing kualitas tanah. 

Pelatihan ini ditampilkan oleh Gambar 2. 
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(a)                                   (b) 

Gambar 2. (a) Penyiraman tanaman durian oleh mitra dan  

(b) tampilan instalasi aplikasi Bylnk di smartphone mitra 

 

Tim pengabdian telah membuat website dan melakukan pelatihan SEO 

untuk meningkatkan branding Rumah Durian Jember sebagai petani dan 

penjual durian premium. Pelatihan SEO dilakukan pada media sosial 

instagram, tiktok, dan youtube Rumah Durian Jember. Upaya peningkatan 

branding Rumah Durian Jember ditampilkan pada Gambar 3. 

 

  
Gambar 3. Pelatihan SEO media sosial Rumah Durian Jember 

 

3. Monitoring dan Evaluasi 

Tahapan monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengontrol 

pelaksanaan kegiatan pengabdian sesuai dengan capaian dan timeline yang 

ingin dicapai. Pada tahapan monitoring, mitra dapat melakukan 

pengoperasian dan perawatan TTG pompa tenaga surya dan alat monitoring 

kualitas tanah berbasis IoT. Pada tahapan evaluasi, dilakukan wawancara 

dan pemberian kuisioner untuk mendapatkan umpan balik pelaksanaan 

kegiatan pengabdian. Wawancara berfokus pada permasalahan yang timbul 

ketika mitra mengoperasikan perlatan. Sedangkan kuisioner berisi 

pertanyaan terkait manfaat yang dirasakan dan saran untuk kegiatan 

pengabdian. Hasil evaluasi dari pengisian kuisioner oleh mitra ditampilkan 

pada Gambar 4. Gambar 4 menunjukkan sebanyak 91,67% anggota mitra 

setuju untuk dilakukan pendampingan lanjutan.  
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Gambar 4. Hasil pengisian kuisioner evaluasi oleh mitra. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian penerapan pompa tenaga surya dan alat pemantau 

kualitas tanah berbasis IoT kepada mitra berjalan dengan sukses dan lancar. 

Mitra merupakan Rumah Durian Jember dengan karyawan berjumlah 11 

orang. Lokasi pengabdian berada di Perkebunan durian mitra yang berada 

di Sukorejo, Jember. Mitra mendapatkan pengetahuan baru akan pompa 

tenaga surya dan alat pemantauan kualitas tanah berbasis IoT serta upaya 

peningkatan branding Rumah Durian Jember sebagai petani dan penjual 

durian premium. Selain itu mitra juga mendapatkan hardskill berupa 

pengoperasian dan perawatan perlatan. Hasil dari kuisioner evaluasi 

menunjukkan bahwa semua anggota mitra merasakan manfaat dan 

peningkatan keterampilan dari pelatihan dan pemberian pompa tenaga 

surya serta alat pemantau kualitas tanah berbasis IoT. Selain itu, 91,67% 

anggota mitra merasakan manfaat dan peningkatan keterampilan dari 

pelatihan SEO media sosial. Evaluasi juga menunjukkan bahwa 91,67% 

anggota mitra setuju untuk melanjutkan pendampingan lebih lanjut. 

Diharapkan terdapat kegiatan pendampingan lanjutan untuk memastikan 

kemandirian mitra dalam pengoperasian dan perawatan peralatan serta 

pemanfaatan website dan media sosial untuk peningkatan branding mitra. 
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